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ABSTRAK 

Kelompok Tani Alang Umar Jaya melakukan budidaya pada tanah gambut. Beberapa petani sudah 

mencoba untuk budidaya jagung namun produksi sangat rendah. Pelaksanaan penanaman yang 

dilakukan petani masih menggunakan teknik budidaya yang bersifat umum, seperti aplikasi pupuk 

belum didasarkan pada kondisi tanah dan kebutuhan tanaman. Solusi masalah tersebut dengan 

penerapan teknologi pemupukan spesifik lokasi dengan penambahan bahan amelioran (pembenah 

tanah) dan peningkatan keterampilan dan pengetahuan petani. Tujuan kegiatan untuk meningkatan 

pengetahuan dan keterampilan petani melalui kegiatan bimbingan, pendampingan dan pelatihan tentang 

pengetahuan dasar tentang penerapan teknik pemupukan spesifik lokasi, pengelolaan tanah, pemupukan 

dan pengendalian hama penyakit pada tanaman jagung di Kelompok Tani Alang Umar Maju Desa 

Punggur Kecil. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: melakukan karakterisasi kendala sistem 

usahatani, potensi dan peluang penerapan teknologi pemupukan spesifik lokasi untuk tanaman jagung 

di lahan gambut dengan metode Participatory Rural Appraisal atau Rapid Rural Appraisal (PRA/RRA), 

Aplikasi teknologi pemupukan spesifik lokasi budidaya jagung di lahan gambut dengan metode 

Demplot, diseminasi, dan sosialisasi hasil kegiatan demplot. Kegiatan ini petani sangat antusias dan 

tertarik dengan metode penerapan teknologi pemupukan yang disampaikan. Hasil dari penerapan 

teknologi pemupukan ini tanaman tumbuh lebih bagus dan bisa membantu dalam meningkatkan hasil 

pertanian jagung di lahan pertanian milik petani 

Kata Kunci : Gambut, Jagung, Pemupukan, Punggur Kecil, Spesifik lokasi. 

Pendahuluan 

Desa punggur kecil Kecamatan Sungai 

Kakap Kabupaten Kubu Raya memiliki lahan 

petanian dengan jenis tanah gambut. Budidaya 

yang dijalankan petani setempat adalah 

tanaman musiman seperti buah duku (langsat), 

durian, cempedak, durian, pisang, dan lain-lain 

(Rahmaniah dan Paramita, 2022)  dan tanaman 

sayuran merupakan komoditas unggulan yang 

dibudidayakan petani. Salah satu Kelompok 

tani di desa punggur kecil yaitu Kelompok Tani 

Alang Umar Jaya merupakan kelompok tani 

yang bergerak dalam budidaya tanaman pangan 

dan sayuran.  

Kelompok Petani Alang Umar Jaya  

melakukan budidaya di lahan dengan tanah tipe 

gambut, budidaya tanaman pangan yang 

dilakukan petani adalah jagung. Produktivitas 

tanaman di lahan gambut kelompok tanah 

Alang Umar Maju yang rendah disebabkan 

pemupukan yang masih menggunakan dosis 

yang umum, bahkan ada yang tidak dipupuk. 

Hasil wawancara dengan petani di lokasi, 

dalam satu hektar produksi jagungnya hanya 

sekitar 3 ton. Rendahnya hasil produksi 

tanaman jagung petani tersebut disebabkan 

petani dalam melakukan budidaya tanaman 

jagung belum menerapkan pemupukan yang 

tepat sesuai kondisi lahan. Teknik budidaya 

tanaman yang ditepakan petani masih 

menggunakan teknik budidaya yang bersifat 

umum, seperti pada pemberian pupuk belum 

didasarkan pada kondisi tanah dan kebutuhan 

jenis tanaman yang akan dibudidayakan. 

Sehingga mengakibatkan pupuk yang diberikan 

petani menjadi tidak efektif dan efisien, 

menyebabkan sebagian besar unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk tidak dapat diserap 

optimal oleh tanaman. Hal ini menjadi satu 
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diantara penyebab rendahnya produktivitas 

tanaman yang dibudidayakan oleh kelompok 

tani.  

Pemupukan yang dilakukan tidak 

berdasarkan kondisi tanah dan kebutuhan 

tanaman akan menyebabkan tanaman jagung 

tidak terpenuhi kebutuhan unsur haranya dan 

sebagian besar unsur hara dalam pupuk banyak 

yang hilang dan tidak terserap oleh tanaman 

(Su’ud, et al., 2018).Pada prinsipnya tanaman 

memenuhi kebutuhan hara melalui akar dan 

daun, penyerapan unsur hara tanaman dapat 

melalui berbagai proses diantaranya, pada 

aliran massa, ion dan bahan lain akan berpindah 

bersama dengan aliran air ke akar, dan 

perpindahan hara secara difusi adalah 

perpindahan ion akibat perbedaan konsentrasi 

(Purba., et al, 2021). Berdasarkan hal tersebut, 

untuk mengurangi masalah kurangnya unsur 

hara tanah pada tanaman akibat teknik 

budidaya dengan dosis umum adalah dengan 

penerapan teknologi pempukan spesifik lokasi 

dengan penambahan bahan amelioran 

(pembenah tanah) pada pupuk sehingga dapat 

membantu ketersediaan hara pupuk bertahan 

lebih lama pada lahan gambut. 

Pemupukan spesifik lokasi yang sesuai 

dengan agroekosistem lahan diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi pemupukan dan hasil 

optimal (Syafruddin, 2016). Aplikasi 

Pemupukan Hara Spesifik Lokasi (PHSL) 

dengan menerapkan pendekatan pemupukan 

yang berbasis ilmu pengetahuan dan penelitian 

untuk memandu penggunaan pupuk secara 

rasional dan efisien sesuai dengan kebutuhan 

tanaman (Samijan et al., 2017). Pemupukan 

spesifik lokasi selain meningkatkan efisiensi 

pemupukan, produktivitas, dan pendapatan 

petani, juga dapat mendukung keberlanjutan 

sistem produksi, kelestarian lingkungan, dan 

penghematan sumberdaya energi (Eni, et al., 

2016). Selain itu, peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam menjalankan usaha 

tani dalam budidaya tanaman jagung. Tujuan 

dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

adalah untuk meningkatan pengetahuan dan 

keterampilan petani dilakukan melalui kegiatan 

bimbingan, pendampingan dan pelatihan-

pelatihan tentang pengetahuan dasar tentang 

penerapan teknik pemupukan spesifik lokasi, 

disertai juga dengan  pengelolaan tanah, 

pemupukan dan pengendalian hama penyakit 

pada tanaman jagung di Kelompok Tani Alang 

Umar Maju Desa Punggur Kecil Kecamatan 

Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan  

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa 

Punggur Kecil, Kecamatan Sungai Kakap, 

Kabupaten Kubu Raya , Provinsi Kalimantan 

Barat. Kegiatan ini telah dilaksanakan dari 

tanggal 23 Juli 2024 sampai tanggal 25 Oktober 

2024.  

 

Mitra yang Terlibat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini merupakan kegiatan 

yang melibatkan berbagai pihak dan pemangku 

kepentingan. Melibatkan petani/kelompok tani 

Alang umar Jaya dengan memanfaatkan sarana 

pendukung dan sumberdaya lokal yang ada, 

pada kegiatan pengelolaan lahan gambut 

menggunakan teknologi pemupukan spesifik 

lokasi untuk tanaman jagung yang didampingi 

oleh dosen, peneliti, dan pembina kelompok 

tani.  

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan 

a. Melakukan karakterisasi, kendala, sistem 

usahatani, sosial ekonomi, potensi dan 

peluang penerapan teknologi pemupukan 

spesifik lokasi untuk tanaman jagung di 

lahan gambut dengan metode 

Participatory Rural Appraisal atau Rapid 

Rural Appraisal (PRA/RRA). 

b. Aplikasi teknologi pemupukan spesifik 

lokasi budidaya jagung di lahan gambut 

dengan metode Demplot. 

c. Metoda partisipatif digunakan dengan 

melibatkan petani/kelompok tani dengan 

memanfaatkan sarana pendukung dan 

sumberdaya lokal yang ada, pada kegiatan 

penerapan teknologi pemupukan spesifik 

lokasi pada lahan gambut yang didampingi 

oleh dosen, peneliti, dan pembina 

kelompok tani serta dari instansi terkait. 

d. Metoda kolaboratif dan interview dengan 

melibatkan instansi terkait dalam 

mengevaluasi umpan balik atau dampak 

dari kegiatan penerapan teknologi 

pemupukan spesifik lokasi untuk tanaman 

jagung di lahan gambut. 

e. Metoda diseminasi dan sosialisasi hasil 

kegiatan demplot penerapan teknologi 

pemupukan spesifik lokasi untuk tanaman 

jagung di lahan gambut, baik dengan 

metode temu lapang (field day), seminar 
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hasil dan membantu pemda setempat 

untuk merumuskan program 

pengembangan teknologi pemupukan 

spesifik lokasi tanaman jagung untuk 

pengembangan selanjutnya. 

f. Untuk mengetahui sejauh mana demplot 

teknologi pemupukan spesifik lokasi 

untuk tanaman jagung di lahan gambut 

dapat menguntungkan, maka dilakukan 

analisis finansial dengan menggunakan 

analisis Input – Output (Keuntungan), 

R/C ratio (Azhari and Purnomo, 2022).  

Evaluasi pelaksanaan program 

Tahap evaluasi ini dilakukan dalam dua 

bentuk, yaitu evaluasi tiap tahap kegiatan dan 

evaluasi keseluruhan (evaluasi akhir) 

1. Evaluasi tiap tahap kegiatan dilakukan 

setelah selesainya kegiatan. bertujuan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dan menjadi 

bahan pertimbangan untuk kegiatan 

berikutnya,  

2. Evaluasi keseluruhan dilakukan setelah 

program atau kegiatan pelatihan dan 

pendampingan selesai   dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan pada beberapa hal, yaitu 

evaluasi tingkat partisipasi anggota kelompok 

mitra pada setiap kegiatan, tingkat pengetahuan 

mitra, dan tingkat keterampilan mitra. Evaluasi 

tingkat partisipasi anggota kelompok mitra 

pada setiap kegiatan dilakukan dengan cara 

memonitoring dan mengevaluasi tingkat 

kehadiran anggota kelompok mitra pada setiap 

pertemuan pelatihan dan pendampingan. 

Evaluasi tingkat pengetahuan mitra dilakukan 

pada awal dan akhir kegiatan. Hal ini dilakukan 

sebagai upaya untuk meninjau tingkat 

pengetahuan mitra setelah diadakannya 

kegiatan pendampingan dan pelatihan. Metode 

yang digunakan adalah metode kuesioner dan 

wawancara. Evaluasi tingkat keterampilan 

mitra dilakukan dengan metode pengamatan 

langsung pada masing-masing individu yang 

tergabung dalam kelompok mitra. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Orientasi dan Koordinasi Kegiatan PKM 

Kegaiatan ini diawali dengan 

melaksanakan orientasi dan koordinasi di 

pada tanggal 23 Juli 2024. Orientasi dan 

koordinasi yang disampaikan adalah Tim 

pelaksana Dosen akan menjalankan tugas 

pengabdian kepada masyarakat kepada mitra 

sasaran kelompok tani. Mitra kelompok tani 

tersebut adalah kelompok tani Alang Umar 

Maju. Kegiatan yang akan dilaksanakan 

untuk pelaksanaannya adalah memberi 

penyuluhan tentang penerapan teknologi 

pemupukan spesifik lokasi untuk tanaman 

jagung. Gambar 1 pelaksanaan orientasi dan 

koordinasi kegiatan PKM di rumah ketua RT 

desa pungur kecil yang dihadiri juga oleh tim 

dosen, dan perwakilan kelompok tani Alang 

Umar Jaya. 

 

Gambar 1. Kegiatan Orientasi dan Koordinasi 

PKM di Rumah Ketua RT  

 

Penyuluhan yang disampaikan oleh 

para Dosen adalah mengenai tata cara dan 

proses penerapan teknologi pemupukan 

spesifik lokasi untuk tanaman jagung. Kegiatan 

dilakukan dengan banyak berdiskusi tanya 

jawab tentang masalah dan kendala kelompok 

tani di lapangan.  Permasalahan dan kendala 

yang dirasakan oleh kelompok tani diantaranya 

hasil tanaman jagung tidak tumbuh secara 

maksimal dengan hasil buah yang belum 

optimal dikarenakan tidak adanya pemberian 

pemupukan pada tanaman jagung. Selain itu 

beberapa tanaman pangan lain termasuk jagung 

juga banyak mengalami serangan jamur 

fusarium. Mengingat areal tanam lahan 

pertanian yang petani gunakan di Desa Punggur 

begitu sangat luas hingga mencapai ratusan 

hektar lahan, maka penyebaran jamur fusarium 

akan sangat mudah tersebar ke tanaman lain. 

Hal ini tentu menjadi perhatian para civitas 

akademika terkhusus dibidang pertanian untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan 

lapangan yang dirasakan oleh kelompok tani. 
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Pelaksanaan Penyuluhan Penerapan 

Teknologi Pemupukan 

 

Pelaksanaan penyuluhan penerapan 

teknologi pemupukan spesifik lokasi 

dilaksanakan pada Hari Selasa Tanggal 19 

Agustus 2024. Jumlah peserta yang terlibat 

dalam penyuluhan ini sebanyak 30 orang yang 

terdiri dari Kelompok Tani Alang Umar Maju, 

Mahasiswa Universitas Tanjungpura, Alumni 

Fakultas pertanian Universitas Tanjungpura 

dan beberapa Dosen Tim Pengabdian yaitu Dr. 

Sulakhudin, S.P., M.P., Dr. Ir. Bambang 

Widiarso, M.P., Dr. Ir. Feira Budiarsyah Arief, 

M.Si., IPM, ASEAN Eng dan Ulfia Fadilla, 

S.P., M.P. Penyuluhan ini diisi dengan 

penyampaian tentang penerapan teknologi 

pemupukan spesifik lokasi untuk tanaman 

jagung serta mempelajari pengetahuan dasar 

pengelolaan tanah, pemupukan dan 

pengendalian hama penyakit yang disampaikan 

secara tatap muka di Desa Punggur Kecil. 

Gambar 2 menunjukkan kegiatan penyuluhan 

berjalan dengan lancar dengan kedatangan 

anggota kelompok tani yang sangat antusias.  

Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan PKM 

Dosen  

Penerapan teknologi pemupukan pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakata di 

Desa Punggur Kecil dilakukan dengan 

pemberian pupuk organik dari Pupuk kandang 

sapi dan Pupuk NPK sebagai pemupukan dasar 

tanah sebelum ditanami tanaman jagung. 

Pemupukan juga diberikan bahan ameioran 

atau pembenah tanah untuk menetralkan 

kemasaman tanah gambut. Lahan yang 

digunakan petani di Desa Punggur Kecil 

termasuk tanah gambut dengan kedalam tanah 

kurang lebih 1 meter saja. Tanah lapisan bawah 

sudah termasuk tanah aluvial. Penerapan 

teknologi ini sangat memberi informasi yang 

sangat penting bagi petani, selain membantu 

mengurangi kemasaman tanah juga membantu 

meningkatkan hasil produktivitas hasil 

pertanian petani. Penerapan pemupukan 

spesifik lokasi dilakukan berupa demplot salah 

satu lahan petani Gambar 3 merupakan 

kegiatan pemupakan pada salah satu petakan 

perlakuan. 

Gambar 3. Penerapan Teknologi Pemupukan 

di Lahan Pertanian 

Kelompok tani tidak memberi pupuk 

pada tanaman jagung maupun tanaman pangan 

lainnya, mereka hanya memanfaatkan pupuk 

kandang dari kotoran ayam sebagai pupuk 

organik. Selain itu, penanganan tentang hama 

ataupun jamur masih belum banyak diterapkan 

pada lahan pertanian kelompok tani. Hal ini 

menjadi perhatian khusus, bahwa sebaiknya 

pemupukan tanaman jagung di lahan gambut 

akan jauh lebih baik jika ditambahi bahan 

amelioran yang dikombinasikan dengan pupuk 

organik sebagai penerapan teknologi 

pemupukan secara spesifik lokasi.  

Teknologi pemupukan spesifik lokasi 

pada tanaman jagung (Zea mays) adalah 

penerapan metode precision agriculture ( 

pertanian presisi) yang ditujukan untuk 

meningkatkan efisiensi pemupukan dan hasil 

produksi jagung dengan penyesuaian 

berdasarkan kondisi spesifik lahan terkhusus di 

lahan gambut. Penerapan teknologi pemupukan 

spesifik lokasi harus memperhatikan 

karakteristik lahan yang digunakan sebagai 

media tanam. Lahan gambut umumnya kaya 

akan kandungan bahan organik yang tinggi, 

namun sering memiliki ketersediaan nutrisi 

yang bervariasi. Pupuk yang diberikan untuk 

tanaman juga harus ditentukan dengan 

mempertimbangkan kandungan tinggi 

rendahnya bahan organik dan mikroorganisme 

di dalam tanah. Selain karakteristik lahan 
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gambut, penting juga harus memperhatikan 

dampak dari perubahan iklim. Lahan gambut 

sering menghadapi masalah terkait perubahan 

iklim yang dapat mempengaruhi pola curah 

hujan dan ketersediaan air untuk tanaman.  

Kondisi iklim dengan intensitas curah 

hujan yang tinggi akan sangat mempengaruhi 

ketersediaan pupuk pada tanah dan keberadaan 

jamur atau virus di areal penanaman. Hal ini 

tentu karena menjadi suatu keharusan yang 

penting untuk diperhatikan dalam penerapan 

teknologi pemupukan spesifik lokasi. Informasi 

penerapan ilmu ini termasuk hal baru bagi para 

petani sehingga menambah wawasan dan 

semangat petani untuk selalu berinovasi untuk 

meningkatkan produktivitas hasi pertanian. 

Program ini sangat bermanfaat untuk 

masyarakat dan mampu memberi dampak 

positif mengenai pengetahuan dan 

keterampilan 

Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan PKM 

DIPA 

Kegiatan monev ini dilakukan untuk 

membantu memastikan bahwa program 

pengabdian ini benar mampu memberi manfaat 

kepada masyarakat dan memberi solusi bagi 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Hasil 

nomotoring dan evaluasi dari kegiatan 

pengadian kepada masyarakat ini memberi 

dampak positif bagi tanaman pada percobaan 

penerapan teknologi pemupukan di lahan 

pertanian milik petani. Hasil tinggi dan 

diameter batang tanaman meningkat lebih 

tinggi dibandingkan percobaan tanaman tanpa 

penerapan teknologi pemupukan. Ilmu 

mengenai penerapan teknologi pemupukan ini 

sangat membantu masyarakat dalam 

meningkatkan pengetahuan dan ketermapilan. 

Hasil dari monev menyatakan, bahwa petani 

sangat tertarik dengan metode penerapan 

teknologi pemupukan yang disampaikan. 

Petani berharap hasil dari penerapan teknologi 

pemupukan ini bisa membantu petani dalam 

meningkatkan hasil pertanian. Hasil 

nomotoring dan evaluasi dari kegiatan 

pengadian kepada masyarakat ini memberi 

dampak positif bagi tanaman pada percobaan 

penerapan teknologi pemupukan di lahan 

pertanian milik petani. Hasil tinggi dan 

diameter batang tanaman meningkat lebih 

tinggi dibandingkan percobaan tanaman tanpa 

penerapan teknologi pemupukan. Gambar 4 

menunjukkan kegiatan monitoring lahan petani 

yang dilakukan penerapan teknologi 

pemupukan dan hasil pertumbuhan tanaman 

jagung baik dan warna daun sangat hijau. 

Gambar 4. Pelaksanaan monitoring evaluasi 

dan hasil tanaman jagung setelah dilakukan 

penerapan teknologi pemupukan. 

Kesimpulan 

Penerapkan teknologi spesifik lokasi, 

seperti analisis tanah dan iklim serta pemilihan 

varietas yang tepat, produktivitas tanaman 

jagung dapat ditingkatkan menjadi lebih 

optimal. Pendekatan ini memungkinkan 

penyesuaian praktik budidaya sesuai dengan 

kondisi spesifik lahan gambut. Selain itu 

penerapan teknik pertanian berkelanjutan, 

termasuk rotasi tanaman dan penggunaan 

pupuk organik yang diperkaya dengan bahan 

pembenah tanah dolomit, tidak hanya 

meningkatkan kesuburan tanah tetapi juga 

melindungi ekosistem lahan gambut. Praktik ini 

mendukung pengelolaan keberlanjutan jangka 

panjang untuk budidaya tanaman jagung 

amupun tanaman pangan lainnya. Penting juga 

untuk adaptasi terhadap perubahan iklim, 

teknologi informasi yang bisa terakses sebagai 

info iklim dapat membantu petani dalam 

merespons fluktuasi iklim, meningkatkan 

ketahanan tanaman jagung terhadap kondisi 
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ekstrim yang mungkin terjadi di lahan gambut. 

Adanya pendidikan dan pelatihan mengenai 

teknologi pertanian modern memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada petani 

untuk membuat keputusan yang lebih baik 

terkait dengan budidaya jagung di lahan 

gambut, yang akan berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

petani. 
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